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Abstrak 

Keterlaksanaan pembelajaran dengan kesesuaian perangkat dalam PJOK memiliki peran cukup signifikan dalam 
pembelajaran dan pengembangan keterampilan siswa. Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 2 Durenan 
ditemukan permasalahan yaitu silabus tidak terisi secara lengkap. Pada aspek pelaksanaan pembelajaran guru 
belum menggunakan berbagai macam model pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kesesuaian perangkat dan pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP se-Kabupaten Trenggalek. Pada penelitian 
evaluasi ini menggunakan metode survey dengan pendekatan kuantitatif yang dilakukan mulai bulan Januari–Mei 
2023. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh guru PJOK yang berjumlah 8 orang dari empat sekolah yang 
diteliti, dan sebagian siswa kelas VII dan VIII yang berjumlahkan 165. Pengambilan data menggunakan instrumen 
berupa angket, kemudian data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil 
dalam penelitian ini pada aspek perencanaan mendapatkan persentase sebesar 87,35% termasuk dalam kategori 
baik sekali. Pada aspek pelaksanaan terdapat kesesuaian antara guru dan siswa bahwa materi pembelajaran yang 
diajarkan guru sudah didapatkan oleh siswa dengan persentase 70,83% (guru) dan 68,67% (siswa) termasuk dalam 
kategori baik, model, pendekatan, dan strategi pembelajaran sebagian besar guru menggunakan model PBL, 
cooperative learning, pendekatan saintifik, dan strategi student centred. Adapun pada aspek penilaian sebagian 
besar guru menggunakan bentuk penilaian berupa observasi dan tes tulis/lisan dengan persentase keduanya 
sebesar 50,00% yang tergolong kategori cukup.  

Kata Kunci:  evaluasi, kesesuaian perangkat, pelaksanaan, pembelajaran PJOK 

Abstract 

The implementation of learning with the suitability of the device in PJOK has a significant role in learning and 
developing student skills. Based on the results of initial observations at SMP Negeri 2 Durenan, a problem was 
found, namely the syllabus was not filled in completely. In the aspect of implementation of learning teachers have 
not used various kinds of learning models. This study aims to describe the suitability of the tools and 
implementation of PJOK learning in junior high schools throughout Trenggalek Regency. In this evaluation 
research, a survey method was used with a quantitative approach which was carried out from January to May 
2023. The sample in this study was all PJOK teachers, totaling 8 people from the four schools studied, and some 
students in grades VII and VIII, totaling 165. Data collection using an instrument in the form of a questionnaire, 
then the data obtained was analyzed descriptively quantitatively with percentages. The results in this study on the 
planning aspect obtained a percentage of 87.35% included in the very good category. In the aspect of 
implementation, there is compatibility between the teacher and students that the learning materials taught by the 
teacher have been obtained by students with a percentage of 70.83% (teachers) and 68.67% (students) belonging 
to the good category, most of the models, approaches and learning strategies the teacher uses the PBL model, 
cooperative learning, scientific approach, and student centered strategies. As for the aspect of assessment, most 
of the teachers used a form of assessment in the form of observation and written/oral tests with a percentage of 
both of 50.00% which was classified as sufficient. 

Keywords: evaluation, device suitability, implementation, PJOK learning  
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat berperan penting dalam 
kehidupan manusia. Generasi muda melalui pendidikan 
disiapkan dapat menjadi agent of change yang lebih 
baik dalam masyarakat. Siswa memerlukan kurikulum 
untuk menyelesaikan program pendidikan tertentu, 
sehingga kurikulum dimaknai sebagai rancangan 
pengajaran yang disusun secara sistematik. Terkait 
dengan itu kurikulum memuat isi dan materi pelajaran, 
yaitu rencana pembelajaran dan pengalaman belajar 
(Tyanasari & Riyanto, 2014). Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) merupakan acuan keterlaksanaan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Syamsu & Purwadi, 2018).  

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan, 
keterlaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran cukup 
penting (Damsir et al., 2021). Melalui aktivitas jasmani 
olahraga dan kesehatan yang terpilih dan dilakukan 
secara sistematis siswa diberi kesempatan terlibat 
langsung dalam pembelajaran. Pengalaman 
pembelajaran PJOK dapat membina pengembangan 
psikis, pertumbuhan fisik, pola hidup sehat, dan 
kebugaran (Pertiwi, 2016).  

Menurut Kurniasih et al., (2017) siswa merasa 
malas dan kurang bersemangat saat pembelajaran 
PJOK dikarenakan kurangnya kreativitas guru dalam 
mengembangkan dan memanfaatkan sarana prasarana 
yang tersedia. Santoso (2017) menjelaskan apabila 
guru menguasai aspek pedagogik, sosial, dan 
kepribadian maka kualitas kinerja guru PJOK akan 
lebih baik. Dukungan dari pihak sekolah terutama 
kepala sekolah sangat diperlukan untuk menghasilkan 
kinerja guru yang baik sehingga pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar berpedoman pada RPP (Estrada 
et al., 2019). 

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 2 
Durenan terdapat permasalahan diantaranya tidak 
lengkap dan jelasnya komponen pada silabus. 
Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di kelas 
kurang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang disusun. Guru juga belum 
membuat RPP untuk seluruh Kompetensi Dasar (KD) 
yang ada. Pada aspek pelaksanaan pembelajaran 
berbagai macam model pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik materi pembelajaran belum 
diterapkan oleh sebagian guru. Pada aspek penilaian 
tidak dicantumkan secara bentuk instrumen soal yang 
digunakan. Misalnya pada penilaian kognitif yang 
tertulis dalam RPP menggunakan teknik penilaian 
berupa uraian dan pilihan ganda, namun yang 
dicantumkan hanya soal pilihan ganda saja. Rubrik 
penilaian belum dilampirkan dalam penilaian afektif 
dan psikomotorik.  

Menurut Pambudi et al. (2019) dan Taqwim et 
al. (2020) pada aspek perencanaan pembelajaran 
semua guru belum membuat silabus dan RPP sehingga 
saat pembelajaran PJOK guru tersebut mengajar 
kurang terstruktur dan tujuan pembelajaran tidak 
tercapai dengan baik. Raibowo & Nopiyanto (2020) 
menjelaskan bahwa pembelajaran masih berpusat pada 
guru, tidak ada upaya guru untuk meningkatkan 
kualitas proses atau praktik dalam mengajar, dan 
kurangnya kedisiplinan dari guru selama pelaksanaan 
pembelajaran. Guru jarang menerima masukan untuk 
merubah cara mengajar dan lebih banyak 
menggunakan caranya sendiri (melakukan percobaan) 
(Bakkenes et al., 2010). Menurut Clemente et al. 
(2012) siswa akan termotivasi belajar PJOK jika guru 
menggunakan beragam model dalam pembelajaran. 
Model pembelajaran yang termuat dalam RPP 
menjadikan pembelajaran lebih efektif jika guru 
melaksanakan sesuai dengan tahapan model 
pembelajaran yang dipilih. RPP yang disusun oleh guru 
bertujuan membantu siswa mengembangkan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut akan 
dipertimbangkan dalam kegiatan penilaian (Anshori, 
2017).   

Guru perlu mengembangkan bahan ajar bagi 
siswa agar proses pembelajaran berjalan optimal. 
Selain menggunakan bahan ajar yang disediakan 
sekolah, guru seharusnya dapat mencari bahan ajar lain 
dari sumber yang relevan dari buku atau internet 
(Suprihatin, et al., 2020). Selain itu, media 
pembelajaran yang tersedia di sekolah dapat 
dimanfaatkan oleh guru untuk memudahkan siswa 
dalam proses pembelajaran. Guru dapat merancang 
media pembelajaran secara mandiri, jika media 
pembelajaran yang disediakan sekolah kurang 
memadai (Clemente et al., 2012). Penggunaan bahan 
ajar dan media yang sesuai dapat membantu siswa 
mencapai ketuntasan belajar yang ditunjukkan dengan 
Nilai Akhir (NA) yang memuaskan. 

Hasil penilaian rekapitulasi NA RPP dapat 
menunjukkan ketuntasan belajar siswa. Ketuntasan 
belajar dapat mengindikasikan bahwa semua siswa 
menguasai kompetensi yang diharapkan sebelum 
beralih ke materi ajar berikutnya. Kompetensi Dasar 
(KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi yang 
terdapat dalam kurikulum menjadi acuan ketuntasan 
belajar siswa. Ketuntasan dalam pembelajaran yang 
melibatkan komponen guru dan siswa dikaitkan dengan 
standar pelaksanaannya. Apabila memenuhi KKM 
minimal 75% maka pembelajaran dapat dikatakan 
tuntas. Oleh karena itu, di setiap pembelajaran diakhiri 
dengan penilaian pencapaian kompetensi siswa dan 
diikuti rencana evaluasinya (Dharma, 2008). 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 
perangkat dengan keterlaksanaan pembelajaran PJOK 
di SMP se-Kabupaten Trenggalek. Hasil dari survei ini 
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akan memberikan informasi yang berguna bagi sekolah 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK dan 
memberikan masukan yang berguna bagi pihak terkait. 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian evaluasi ini menggunakan 
metode survey dengan pendekatan kuantitatif. 
Rancangan penelitian yang akan digunakan oleh 
peneliti termasuk dalam rancangan penelitian 
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMP se-
Kabupaten Trenggalek mulai bulan Januari–Mei 2023. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 8 guru PJOK dan 
1200 siswa kelas VII dan VIII SMP se-Kabupaten 
Trenggalek. Sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru PJOK yang berjumlah 8 orang dengan 
rincian di SMPN 2 Durenan berjumlah 3 orang, SMPN 
1 Pogalan berjumlah 2 orang, SMPN 1 Trenggalek 
berjumlah 2 orang, dan SMPN 1 Tugu berjumlah 1 
orang dan sebagian siswa kelas VII dan VIII yang 
berjumlahkan 165 dari berbagai sekolah tersebut. 
Alasan pemilihan sekolah tersebut dikarenakan sampel 
mewakili sekolah di masing-masing wilayah yang 
mencakup bagian timur, selatan, utara, dan barat. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu purposive sampling. Instrumen yang digunakan 
berupa angket/kuesioner disampaikan dengan Google 
Form. Evaluasi ini menggunakan model Context, 
Input, Process, dan Product (CIPP) yang bertujuan 
memperbaiki program. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yang pertama yaitu observasi 
dokumen pembelajaran sebagai data pendukung. 
Kedua adalah memberikan angket/kuesioner kepada 
guru PJOK dan siswa SMP. Ketiga adalah pengumpul 
data dokumentasi berupa foto-foto selama kegiatan 
berlangsung 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, maka 
dari itu analisis data yang digunakan adalah analisis 
data deskriptif kuantitatif dengan persentase. Cara 
menghitung persentase responden digunakan rumus 
sebagai berikut: 

P = !
"
+ 100%	 (Arikunto, 2006: 246) 

Keterangan: 
P = Persentase 
f  = Frekuensi (skor akhir) 
N = Jumlah Subjek Penelitian 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil kuesioner 
menggunakan dikotomi “ya” dan “tidak” serta skala 
likert yang akan ditafsirkan dalam persentase 
Kesesuaian perangkat terhadap pelaksanaan 
pembelajaran PJOK dinyatakan layak secara teoritis 
jika rerata persentasenya ≥70.01%. Hasil perhitungan 
persentase responden kemudian disimpulkan beracuan 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Persentase 
No. Rentang Persentase (%) Kriteria 
1 81 - 100 Baik sekali 
2 61 - 80 Baik 
3 41 - 60 Cukup 
4 21 - 40 Kurang 
5 < 21 Kurang Baik 

Sumber: Arikunto & Jabar (2010) 

3. HASIL 

Berikut adalah data hasil perencanaan dalam 
indikator ketersediaan dokumen dari guru PJOK SMP 
Negeri Se – Kabupaten Trenggalek. Data mengenai 
aspek perencanaan dari indikator ketersediaan 
dokumen dapat dilihat pada Tabel 2, Grafik 1, dan 
Grafik 2. 

Tabel 2. Hasil Ketersediaan Dokumen 

No. Ketersediaan 
Dokumen 

Kurikulum 
Merdeka 

Kurikulum 
2013 

Persentase 
(%) 

Persentase 
(%) 

1. Perangkat Dokumen 100 100 
2. RPP/Modul Ajar 81,25 85,71 

3. Instrumen Tes 
Keterampilan 

81,25 85,71 

4. Rubrik Penilaian   
 a. Sikap 75 82,14 
 b. Pengetahuan 75 82,14 
 c. Keterampilan 75 82,14 

 
Grafik 1. Hasil Ketersediaan Dokumen Kurikulum 
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Grafik 2. Hasil Ketersediaan Dokumen Kurikulum 

2013 

Dari hasil Tabel 2 dan Grafik 1 dan 2 di atas 
dapat dideskripsikan bahwa ketersediaan dokumen 
perangkat pada Kurikulum Merdeka mendapatkan 
hasil 100% atau sangat baik sedangkan Kurikulum 
2013 mendapatkan hasil 100% atau sangat baik. Dalam 
ketersediaan dokumen RPP/Modul Ajar pada 
kurikulum merdeka mendapatkan sebesar 81,25% atau 
cukup sedangkan pada kurikulum 2013 mendapatkan 
hasil 85,71% atau baik. Dalam ketersediaan dokumen 
instrumen tes keterampilan pada Kurikulum Merdeka 
mendapatkan hasil 81,25% atau baik sedangkan 
Kurikulum 2013 mendapatkan hasil 85,71% atau baik. 
Dalam ketersediaan dokumen rubrik penilaian pada 
kurikulum merdeka aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mendapatkan hasil yang sama yaitu 
75,00% atau kategori cukup, sedangkan Kurikulum 
2013 pada aspek sikap dan pengetahuan mendapatkan 
hasil 82,14% atau baik, dan aspek keterampilan 
mendapatkan hasil 82,14% atau baik. Oleh karena itu 
bisa dilihat bahwa pada aspek ketersediaan dokumen 
Kurikulum Merdeka masih belum lengkap dan terdapat 
beberapa aktivitas yang masih belum terpenuhi, 
sedangkan pada ketersediaan dokumen Kurikulum 
2013 yang masih belum lengkap dan terdapat beberapa 
aktivitas masih belum terpenuhi.  

1.1 Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil angket guru dan siswa dapat 
diketahui data keterlaksanaan materi kajian Kurikulum 
Merdeka dan Kurikulum 2013 yang disajikan pada 
Tabel 3 dan 4 serta Grafik 3 dan 4. 

Tabel 3. Hasil Keterlaksanaan Materi Kajian 

No. 
Kurikulum Merdeka 

Keterlaksanaan Materi Persentase (%) 
Guru Siswa 

1. Aktivitas Gerak Dasar 
Permainan dan Olahraga 100 91,96 

2. Aktivitas Senam 87,5 76,25 
3. Aktivitas Gerak Berirama 87,5 82,14 

4. Aktivitas Permainan dan 
Olahraga Air 25 24,11 

Tabel 4. Hasil Keterlaksanaan Materi Kajian 

No. 
Kurikulum 2013 

Keterlaksanaan Materi Persentase (%) 
Guru Siswa 

1. Permainan dan Olahraga 100 88,68 
2. Aktivitas Pengembangan 100 82,64 
3 Aktivitas Uji Diri 100 92,83 
4. Aktivitas Ritmik 100 90,06 
5. Aquatik 25 24,52 
6. Aktivitas di Luar Kelas 75 74,15 
7. Kesehatan 100 86,41 

 
Grafik 3. Hasil Keterlaksanaan Materi Kajian 
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Grafik 4. Hasil Keterlaksanaan Materi Kajian Kurikulum 2013 

Dari hasil Tabel 3 dan 4 serta Grafik 3 dan 4 di 
atas didapatkan hasil bahwa pada Kurikulum Merdeka 
terdapat kesesuaian pelaksanaan materi kajian antara 
yang diajarkan guru PJOK dengan yang diterima siswa, 
untuk aktivitas gerak dasar permainan dan olahraga 
mendapatkan hasil yang tidak jauh berbeda yaitu 100% 
responden dari guru dan 91,96% responden dari siswa. 
Pada aktivitas senam mendapatkan hasil yang tidak 
jauh berbeda yaitu 87,50% responden dari guru dan 
76,25% responden dari siswa. Untuk aktivitas gerak 
berirama mendapatkan hasil yang tidak berbeda yaitu 
87,50% responden dari guru dan 82,14% dari siswa. 
Adapun untuk aktivitas permainan dan olahraga air 
mendapatkan hasil yang tidak jauh berbeda yaitu 
25,00% dari guru dan 24,11% siswa. 

Pada Kurikulum 2013 mendapatkan hasil 
bahwa terdapat kesesuaian pada aktivitas permainan 
dan olahraga yang tidak jauh berbeda antara responden 
guru 100% dan 88,68% dari siswa, pada aktivitas 
aquatik yang mana responden guru 25% dan 24,52% 
dari siswa, begitu juga pada aktivitas pengembangan, 
aktivitas uji diri, aktivitas ritmik, aquatik, aktivitas di 
luar kelas, dan kesehatan terdapat ketidaksesuaian 
jawaban responden dari guru dan siswa yang berbeda. 

Tabel 5. Hasil Kesulitan dalam Pemahaman 
Materi/Praktik 

Siswa 
Kurikulum Merdeka Kurikulum 2013 

Kesulitan dalam Pemahaman Materi/Praktik 
Ya 23,21% Ya 30,19% 

Tidak 76,79% Tidak 69,81% 

Berdasarkan hasil data di atas bahwa siswa yang 
mengalami kesulitan dalam pemahaman materi/praktik 
pada kurikulum merdeka sebesar 23,21% yang 
sebagian besar kesulitannya yaitu tidak 
memperhatikan, tidak dipahami ketika guru 
menjelaskan, terkadang sulit memahami materi, suara 
kurang jelas, penjelasan terlalu cepat, roll depan dan 
roll belakang, dan sebesar 76,79% tidak mengalami  

kesulitan. Sedangkan pada kurikulum 2013 siswa yang 
mengalami kesulitan dalam pemahaman materi/praktik 
sebesar 30,19% yang sebagian besar kesulitannya 
yaitu, ribet dan materi tolak peluru, dan sebesar 69,81% 
tidak mengalami kesulitan. 

Tabel 6. Hasil Model, Strategi, dan Pendekatan 
Pembelajaran dari Guru 

Guru 

Jenis Persentase 

Model 
Pembelajaran 

Problem Based Learning 50,00 

Project Based Learning 25,00 

Cooperative Learning 37,50 

Discovery Learning 25,00 

Video Based Learning 25,00 

Pendekatan 
Pembelajaran 

Inquiry 25,00 

Saintifik 37,50 

Kontekstual 12,50 

Konstruktif 12,50 

Permainan 12,50 

Melalui Karakter Siswa 12,50 

Tidak 12,50 

Strategi 
Pembelajaran 

Team Teaching 25,00 

Interactive Teaching 12,50 

Student Centre 50,00 

Diskusi 25,50 

Demonstrasi 25,50 
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Grafik 5. Hasil Model Pembelajaran dari Guru 

 
Grafik 6. Hasil Pendekatan Pembelajaran dari Guru 

 
Grafik 7. Hasil Strategi Pembelajaran dari Guru 

Dari hasil tabel data diatas bahwa sebagian 
besar guru menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning sebesar 50,00% dan Cooperative 
Learning sebesar 37,50% dalam proses 
pembelajarannya, sedangkan pada pendekatan 
pembelajaran sebagian besar guru menerapkan 
pendekatan saintifik sebesar 37,50%. Sedangkan 
strategi pembelajaran yang diterapkan guru sebagian 
besar menerapkan strategi student centre sebesar 
50,00% dalam proses pembelajarannya.  

Tabel 7. Hasil Model, Strategi, dan Pendekatan 
Pembelajaran dari Siswa 

Respo
nden 

Jawaban Kurikulum 
Merdeka 

Kurikulum 
2013 

Ya 
(%) 

Tidak 
(%) 

Ya 
(%) 

Tidak 
(%) 

Siswa 

Pemberian 
Tugas 

73,2
1 26,79 60,3

8 39,62 

Pemahaman 
Materi Secara 

Lisan 

13,3
9 86,61 16,9

8 83,01 

Berdiskusi 
dan Bertanya 

78,5
7 21,43 71,6

9 28,30 

Permainan 82,1
4 17,86 77,3

6 22,64 

Berdasarkan hasil tabel diatas bahwa dari segi 
aspek pemberian tugas mendapatkan hasil sebesar 
73,21% Kurikulum Merdeka dan 60,38% Kurikulum 
2013, dari segi aspek pemahaman materi secara lisan 
saja sebesar 13,39% Kurikulum Merdeka dan 86,61% 
Kurikulum 2013, dari segi aspek berdiskusi dan 
bertanya mendapatkan hasil sebesar 78,57% 
Kurikulum merdeka dan 21,43% Kurikulum 2013, 
sedangkan dari segi aspek permainan mendapatkan 
hasil 89,14% Kurikulum Merdeka dan 77,36% 
Kurikulum 2013. 

Tabel 8. Hasil Jenis Permainan dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran 

Siswa 
Jenis Permainan Persentase (%) 

Permainan Tradisional 32,75 
Permainan Invasi 17,25 
Permainan Taktik 26,26 

Permainan Lainnya 23,74 
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Dari hasil tabel dan grafik diatas menyatakan 
bahwa dari responden siswa menjawab sebagian besar 
guru memberikan beberapa permainan dalam 
pelaksanaan pembelajaran PJOK diantaranya yaitu, 
permainan tradisional, permainan invasi, permainan 
taktik, dan permainan lainnya. Permainan tradisional 
mendapatkan 32,75% permainan invasi sebesar 
17,25%, permainan taktik sebesar 26,26%, dan 
permainan lainnya sebesar 23,74%. 

Tabel 9. Keterampilan dalam Mengajar (Responden 
Guru dan Siswa) 

Responden Pertanyaan Persentase (%) 
Ya Tidak 

Guru 

Penggunaan Media 
Berbasis Teknologi 

87,50 12,50 

Memodifikasi Peraturan 
Permainan 

100 0 

Memberikan materi sesuai 
dengan Kondisi Sarana 

dan Prasarana 
100 0 

Memodifikasi Alat/Sarana 87,50 12,50 

Siswa 

Penggunaan Media 
Berbasis Teknologi 

83,03 36,97 

Gaya Mengajar Bervariasi 
dan Mudah Dipahami 

84,24 15,75 

Memodifikasi Alat/Sarana 67,27 32,72 

Berdasarkan hasil tabel dan grafik data diatas 
bahwa guru dan siswa terdapat kesesuaian pada 
penggunaan media berbasis teknologi, dimana guru 
menyatakan bahwa sebesar 87,50% menerapkan media 
berbasis teknologi, dan siswa menyatakan bahwa 
sebesar 83,03% menyatakan menggunakan media 
berbasis teknologi.  

Berdasarkan hasil tabel data diatas bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran PJOK, sebesar 100% 
responden guru memodifikasi peraturan permainan 
dalam pembelajaran PJOK, sedangkan sebesar 84,24% 
responden dari siswa bahwa gaya mengajar bervariasi 
dan mudah dipahami, sebagian besar memberikan 
alasan yaitu menyenangkan, mudah dipahami, kadang 
membosankan, bisa belajar sambil bermain, 
pemanasan terlalu lama, tidak membosankan, 
menghibur. 

Dari tabel hasil data diatas bahwa pada aspek 
memberikan materi sesuai dengan kondisi sarana dan 
prasarana dari responden guru mendapatkan hasil 
sebesar 100%, sedangkan pada aspek memodifikasi 
alat/sarana dari responden guru mendapatkan hasil 
sebesar 87,50% dan siswa sebesar 67,27%, hal ini 
terdapat ketidaksesuaian antara jawaban responden 
dari guru dan siswa yang selisih jauh berbeda, dari 
sebagian responden siswa memberikan keterangan 
bahwa yang dimodifikasi yaitu, lapangan bulutangkis, 
sit up pakai gawang bola, dan bola tolak peluru. 

 

 

1.2 Penilaian 

Berikut adalah data hasil perencanaan dalam 
indikator ketersediaan dokumen dari guru PJOK SMP 
Negeri Se–Kabupaten Trenggalek. Data mengenai 
aspek penilaian dapat dilihat pada Tabel 10 dan 11. 

Tabel 10. Hasil Penilaian Responden Guru 
Sikap % Pengetahuan % Keterampilan % 

Observasi 50,00 Tes Tulis dan 
Lisan 50 Praktik Materi 68,75 

Kedisiplinan 12,50 Pemahaman 
Materi 12,50 Kebugaran 

Jasmani 18,75 

Akhlak 12,50 Tanpa 
Keterangan 18,75 Tanpa 

Keterangan 12,50 

Tanpa 
Keterangan 25,00 Tidak 18,75   
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Berdasarkan data hasil tabel dan grafik diatas 
menunjukkan bahwa pada aspek penilaian sikap 
sebagian besar guru menilai penilaian sikap 
berdasarkan pengamatan di setiap pembelajaran yang 
mendapatkan hasil sebesar 50%, sedangkan pada aspek 
penilaian pengetahuan sebagian besar guru 
menggunakan penilaian berbentuk tes tulis dan lisan 
yang mendapatkan hasil 50%, dan pada aspek penilaian 
keterampilan sebagian besar guru menggunakan 
penilaian berupa praktik materi yang mendapatkan 
hasil sebesar 68,75% dan diikuti kebugaran jasmani 
18,75%. 

Tabel 11. Hasil Penilaian Responden Siswa 
Siswa 

Aspek Presentase 
Pengetahuan 14,29% 

Keterampilan dan Kemampuan 78,57% 
Penugasan 7,14% 

4. PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil yang sudah dipaparkan 
sebelumnya, dan dianalisis per indikator menunjukkan 
bahwa pada aspek perencanaan terdapat beberapa 
dokumen Kurikulum Merdeka dan 2013 yang belum 
lengkap seperti RPP, instrumen tes keterampilan dan 
rubrik penilaian dengan persentase sebesar 87,35% 
(baik sekali). Hasil penelitian Adi (2021) mengatakan 
bahwa guru PJOK di SMPN 17 dan SMPN 22 Kota 
Bengkulu belum optimal dalam merencanakan 
pembelajaran dan perlu melengkapi perangkat 
pembelajaran seperti silabus dan RPP. Penelitian 
Solissa et al. (2023) juga menyatakan bahwa aspek 
perencanaan mata pelajaran PJOK di Kecamatan 
Leihitu, Maluku Tengah dalam kategori cukup dan 
belum dalam tingkatan yang maksimal. Menurut 
Suryapermana (2017) kegagalan dalam kegiatan 
pembelajaran perencanaan pembelajaran diakibatkan 
oleh perencanaan pembelajaran yang tidak dilakukan 
secara sistematis.  

Pada aspek pelaksanaan dilihat dari indikator 
keterlaksanaan materi kajian terdapat kesesuaian antara 
guru dan siswa bahwa materi pembelajaran yang 
diajarkan guru sudah didapatkan oleh siswa dengan 
persentase 70,83% (guru) dan 68,67% (siswa) yang 
keduanya termasuk dalam kategori baik. Hal ini 
dikarenakan berdasarkan hasil rata-rata persentase 
jawaban siswa dan guru tidak ada perbedaan yang 
menonjol. Pada Kurikulum 2013, terdapat kesesuaian 
antara materi yang diberikan oleh guru mengenai kajian 
permainan dan olahraga, pengembangan, uji diri, 
ritmik, aquatik, di luar kelas, dan kesehatan kepada 
siswa. Dalam temuan yang dilakukan oleh Wardan 
(2021) mengatakan bahwa dalam melakukan praktik 
pembelajaran PJOK masih banyak siswa yang kurang 
sesuai dikarenakan bahwa guru kurang memahami 
teori pembelajaran pendidikan jasmani. Hasil temuan 
lain yang dilakukan oleh Sultoni (2015) mengatakan 
bahwa pada Kurikulum 2013 mengalami kesulitan 

dalam merangsang siswa untuk aktif dalam 
pemahaman materi dikarenakan keterbatasan akses 
fisik maupun non fisik sehingga mempengaruhi tingkat 
perkembangannya. Dalam penelitian Febriati (2022) 
didapat hasil bahwa penerapan kurikulum merdeka 
pada Mapel PJOK Di SMP se-Kecamatan Gayamsari 
Kota Semarang terlaksana dengan baik karena siswa 
diberikan kebebasan dalam beraktivitas tanpa dibatasi 
serta siswa menjadi senang. 

Proses pembelajaran akan lebih terarah apabila 
kualitas kinerja guru PJOK mampu memenuhi standar 
kompetensi semua aspek seperti kepribadian, sosial, 
pedagogik, dan profesional (Santoso, 2017). Sejalan 
dengan itu, Adi (2021) menyatakan bahwa dalam 
melakukan praktik pembelajaran PJOK masih banyak 
siswa yang kurang sesuai dikarenakan bahwa guru 
kurang memahami teori pembelajaran PJOK, sumber 
belajar yang kurang memadai dan pelaksanaan 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan RPP. Leta 
(2021) menjelaskan bahwa materi PJOK yang 
diajarkan oleh guru merupakan salah satu media untuk 
pengembangan prestasi olahraga. Hal ini karena siswa 
lebih banyak melakukan praktik secara langsung di luar 
ruangan, sehingga guru PJOK seringkali kurang 
memperhatikan materi yang diajarkan. Berbeda dengan 
penelitian Febriati (2022), didapatkan hasil bahwa 
penerapan kurikulum merdeka pada mapel PJOK Di 
SMP se-Kecamatan Gayamsari Kota Semarang 
terlaksana dengan baik karena siswa diberikan 
kebebasan dalam beraktivitas tanpa dibatasi serta siswa 
menjadi senang.  

Pada indikator lain yaitu kesulitan dalam 
pemahaman materi/praktik 76,79% siswa tidak 
mengalami kesulitan pada Kurikulum Merdeka, namun 
terdapat sebagian siswa yang mengalami kesulitan 
dengan alasan belum memahami ketika guru 
menjelaskan, sulit memahami materi, tidak 
memperhatikan, suara guru kurang jelas, penjelasan 
terlalu cepat, dan materi roll depan dan belakang. 
Sedangkan pada Kurikulum 2013 kesulitan yang 
dialami siswa yaitu praktik terlalu sulit. Indikator 
model, strategi, dan pendekatan pembelajaran, 50,00% 
dan 37,50% guru menerapkan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dan cooperative 
learning. Sugihartono (2019) mengungkapkan bahwa 
penerapan model pembelajaran problem based 
learning pada materi senam dapat meningkatkan 
keaktifan selama proses pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan temuan Suherman (2016), melalui 
pembelajaran kooperatif memungkinkan terciptanya 
suasana pembelajaran yang komunikatif antara siswa 
yang satu dengan yang lainnya. Menurut Khoiriah 
(2016) model pembelajaran kooperatif dalam 
pembelajaran bola besar berorientasi permainan sepak 
takraw dapat meningkatkan keterampilan bermain dan 
kerjasama 
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Sebanyak 37,50% guru di SMP se-Kabupaten 
Trenggalek menerapkan pendekatan saintifik. Terdapat 
beberapa permainan yang pernah diberikan guru 
kepada siswa yaitu permainan tradisional, permainan 
invasi, permainan taktik, dan permainan yang lainnya. 
Penelitian Adhariah (2018) mengungkapkan bahwa 
permainan tradisional dapat meningkatkan kebugaran 
jasmani siswa karena siswa sangat aktif dalam 
mengikuti permainan tersebut, serta siswa 
mendapatkan kesenangan sehingga kejenuhan dalam 
pembelajaran tidak mudah ada. Dari hasil penelitian 
Ardiansyah (2014) mengungkapkan bahwa penerapan 
permainan tradisional dalam pembelajaran PJOK 
berpengaruh terhadap terhadap efektivitas 
pembelajaran PJOK. Penelitian Rudiyanto et al. (2022) 
mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan permainan olahraga tradisional terhadap 
kebugaran jasmani siswa Madrasah Aliyah Manbaul 
Ulum Bungah Gresik. Dari hasil temuan Mudzakir 
(2020) mengungkapkan bahwa penerapan permainan 
tradisional dalam pembelajaran PJOK terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi siswa. 

Pada indikator keterampilan dalam mengajar 
100% guru memodifikasi peraturan permainan dan 
87,50% menggunakan media berbasis teknologi. 
Inovasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran dapat 
menjadikan kegiatan belajar mengajar berjalan dengan 
lancar, aktif, kondusif dan kreatif sehingga 
menumbuhkan semangat belajar siswa, mencapai 
tujuan pembelajaran dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa (Hapsari & 
Fatima, 2021). Menurut Situmorang et al., (2021), 
penggunaan media pembelajaran berbasis media sosial 
seperti youtube dapat meningkatkan antusiasme siswa 
dalam kegiatan pembelajaran dan juga kreativitas 
siswa. Hasil temuan lain Rahmadri (2021) mengatakan 
bahwa pembelajaran menggunakan video tutorial 
dalam aktivitas senam lantai membuat siswa lebih 
memperhatikan penjelasan guru, dan aktif dalam 
kegiatan diskusi. Hal ini sesuai dengan temuan Moneta 
& Kristiyandaru (2022) bahwa minat belajar siswa 
menjadi lebih tinggi dalam penerapan media berbasis 
video tiktok pada pembelajaran pjok materi senam 
lantai dan media ini dinilai sebagai metode yang 
efektif. 

Pada aspek penilaian, 50,00% guru memberikan 
bentuk penilaian berupa observasi di setiap 
pembelajaran serta 50,00% melakukan tes tulis dan 
lisan. Sedangkan item penilaian yang digunakan pada 
penilaian sikap sebagian besar guru menggunakan 
berupa observasi kedisiplinan dan akhlak ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Menurut Firmansyah et al. 
(2021) instrumen penilaian pada aspek afektif dapat 
berupa pengamatan (observasi). Penilaian pengetahuan 
sebagian besar guru menggunakan penilaian berupa 
pemahaman materi, sedangkan 68,75% guru pada 
penilaian keterampilan melakukan penilaian berupa 
praktik materi dan kebugaran jasmani. Penelitian 

Akbar et al. (2020) didapatkan bahwa instrumen 
penilaian aspek psikomotor dapat dilakukan melalui 
penilaian proyek dan penilaian kinerja yang dituangkan 
pada rubrik penilaian kinerja yang berisikan instruksi 
untuk melakukan gerakan berdasarkan kompetensi 
dasar yang diajarkan.  Iswanto (2017) instrumen 
penilaian pada pelajaran PJOK dapat dilakukan pada 
aspek psikomotorik dengan memberikan tes praktik, 
sedangkan pada ranah kognitif dapat berupa soal essay. 

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
diatas dapat disimpulkan bahwa pada aspek 
perencanaan yang dilihat dari ketersediaan dokumen 
perangkat, RPP/Modul ajar, instrumen tes 
keterampilan, dan rubrik penilaian mendapatkan 
persentase sebesar 87,35% termasuk dalam kategori 
baik sekali. Pada aspek pelaksanaan terdapat 
kesesuaian antara guru dan siswa bahwa materi 
pembelajaran yang diajarkan guru sudah didapatkan 
oleh siswa dengan persentase 70,83% (guru) dan 
68,67% (siswa) termasuk dalam kategori baik, model, 
pendekatan, dan strategi pembelajaran sebagian besar 
guru menggunakan model problem based learning, 
cooperative learning, pendekatan inquiry, permainan, 
dan melalui karakter siswa, dan strategi student centre, 
interactive teaching. mendapatkan persentase Adapun 
pada aspek penilaian sebagian besar guru 
menggunakan bentuk penilaian berupa observasi dan 
tes tulis/lisan dengan persentase keduanya sebesar 
50,00% yang tergolong kategori cukup. 
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